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Pengaruh pencemar lingkungan diukur dengan perubahan kualitas lingkungan, kualitas
lingkungan ditetapkan pada suatu periode dan tempat tertentu. Kualitas lingkungan mengalami
perubahan pada suatu periode tertentu sesuai dengan interaksi komponen lingkungan. Indeks lingkungan
dapat dipakai untuk melukiskan trend atau kecenderungan kualitas lingkungan, menegaskan adanya
konfisi dan masalah lingkungan yang SIgmﬁkan dan proses penggunaan data teknis dalam pengambilan
keputusan oleh policy maker.

Analisis Kualitas nglmugan merupakan kajian terhadap keadaan lingkungan yang dapat
memberikan daya dukung optimal bagi kelangsungan hidup manusia pada suatu wilayah. Kualitas
lingkungan dicirikan antara lain dari suasanayang membuat orang merasa betah atau kerasan tinggal
ditempatnya sendiri. Lingkungan hidup yang baik dapat memungkinkan manusia dapat berkembang
secara optimal, secara selaras, serasi, dan seimbang.

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjédi bahan bacaan dan referensi bagi mahasiswa,
dosen, praktisi Kesehatan dan masyarakat. Buku yang berada ditangan pembaca ini terdiri dari 13 bab
yang disusun secara rinci dan terstruktur:

Bab 1 Konsep dan Dasar-Dasar Analisis Kualitas Lingkungan
Bab 2 Model Pengelolaan Kualitas Lingkungan
-Bab 3 Parameter Kualitas Air (Fisik, Kimiawi dan Biologis)
Bab 4 Metode dan Teknik Sampﬂng Parameter Air (Fisik dan Kimia)
Bab 5 Metode Analisis Lapangan dan Laboratorium I(ualltas Air (Fisik dan Klmia]
Bab 6 Parameter Kualitas Udara
Bah 7 Metode dan Teknik Sampling Parameter Kualitas Udara
Bab 8 Metode Analisis Lapangan dan Laboratorium Kualitas Udara
- Bab 9 Standar Kualitas Bising
Bab 10 Teknik dan Analisis Sampel Makanan
Bab 11 Pemukiman
~Bab 12 Dampak Pencemaran Terhadap Lingkungan dan Kesehatan
Bab 13 Sistem Informasi Lingkungan
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KATA PENGANTAR

Permasalahan dan isu lingkungan hidup telah ada sejak
manusia ada di bumi. Oleh sebab itu, faktor yang sangat penting
dalam permasalahan lingkungan hidup adalah besarnya populasi
manusia. Pertumbuhan populasi manusia telah mengakibatkan
perubahan yang besar terhadap lingkungan hidup. Permasalahan
lingkungan hidup menjadi besar karena adanya kemajuan
teknologi. Akan tetapi yang harus diingat bahwa teknologi bukan
saja dapat merusak lingkungan, melainkan diperlukan juga untuk
mengatasi masalah lingkungan hidup.

Masalah lingkungan hidup yang menonjol antara lain:
perusakan hutan dan lahan, pencemaran air, tanah dan udara,
masalah urban, perusakan dan pencemaran laut dan pesisir,
dampak lingkungan global. Lingkungan hidup dengan Kualitas
yang baik menjadi harapan bagi semua orang didunia. Kualitas
adalah isi dari sebuah obyek yang mempunyai nilai dan dapat
diukur.

Pengaruh pencemar lingkungan diukur dengan perubahan
kualitas lingkungan, kualitas lingkungan ditetapkan pada suatu
periode dan tempat tertentu. Kualitas lingkungan mengalami
perubahan pada suatu periode tertentu sesuai dengan interaksi
komponen lingkungan. Indeks lingkungan dapat dipakai untuk
melukiskan trend atau kecenderungan kualitas lingkungan,
menegaskan adanya konfisi dan masalah lingkungan yang
signifikan, dan proses penggunaan data teknis dalam pengambilan
keputusan oleh policy maker.

Analisis Kualitas Lingkungan merupakan kajian terhadap
keadaan lingkungan yang dapat memberikan daya dukung optimal
bagi kelangsungan hidup manusia pada suatu wilayah. Kualitas
lingkungan dicirikan antara lain dari suasana yang membuat orang
merasa betah atau kerasan tinggal ditempatnya sendiri.
Lingkungan hidup yang baik dapat memungkinkan manusia dapat
berkembang secara optimal, secara selaras, serasi, dan seimbang.
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Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi bahan
bacaan dan referensi bagi mahasiswa, dosen, praktisi Kesehatan
dan masyarakat. Buku yang berada ditangan pembaca ini terdiri
dari 13 bab yang disusun secara rinci dan terstruktur:

Bab1 Konsep dan Dasar-Dasar Analisis Kualitas Lingkungan

Bab2 Model Pengelolaan Kualitas Lingkungan

Bab3 Parameter Kualitas Air (Fisik, Kimiawi dan Biologis)
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Kimia)

Bab5 Metode Analisis Lapangan dan Laboratorium Kualitas Air
(Fisik dan Kimia)

Bab 6 Parameter Kualitas Udara

Bab7 Metode dan Teknik Sampling Parameter Kualitas Udara

Bab8 Metode Analisis Lapangan dan Laboratorium Kualitas
Udara

Bab 9 Standar Kualitas Bising

Bab 10 Teknik dan Analisis Sampel Makanan

Bab 11 Pemukiman

Bab 12 Dampak Pencemaran Terhadap Lingkungan dan Kesehatan

Bab 13 Sistem Informasi Lingkungan

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, selalu
ada kekurangan yang mungkin tidak disengaja atau karena
perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui.
Masukan dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi
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BAB

KONSEP DAN DASAR-
DASAR ANALISIS KUALITAS
LINGKUNGAN

Asmadi, S.T, M.Si.

A. Pendahuluan

Topik pembicaraan dunia saat ini yaitu bahwa telah
terjadi berbagai isu kerusakan lingkungan hidup baik pada
ekosistem darat atau hutan, air tawar atau danau, pertanian, dan
sosial. mereka menghitung jumlah dan kualitas kerusakan
lingkungan yang dibuat oleh manusia sudah melampaui jumlah
dan kualitas yang dibuat oleh alam itu sendiri.

Pembangunan di dunia dan termasuk Indonesia saat ini
semakin hari semakin pesat. Pesatnya laju pembangunan ini
menimbulkan dampak negatif yang tidak dapat dihindarkan
terhadap kualitas lingkungan. Dampak suatu kegiatan terhadap
keseimbangan lingkungan memang merupakan suatu hal yang
sulit dihilangkan sepenuhnya. Satu-satunya upaya yang dapat
dilakukan adalah meminimumkan pengaruh yang mungkin
muncul (Agung Kurniawan, 2019)

Permasalahan dan isu lingkungan hidup telah ada sejak
manusia ada di bumi. Oleh sebab itu, faktor yang sangat penting
dalam permasalahan lingkungan hidup adalah besarnya
populasi manusia. Pertumbuhan populasi manusia yang cepat
menyebabkan kebutuhan akan pangan, bahan bakar, tempat
pemukiman, dan lain kebutuhan serta limbah domestik juga
bertambah dengan cepat.

Pertumbuhan populasi manusia telah mengakibatkan
perubahan yang besar terhadap lingkungan hidup.
Permasalahan lingkungan hidup menjadi besar karena adanya
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MODEL PENGELOLAAN
KUALITAS LINGKUNGAN

apt. Irman Idrus, S.Farm., M.Kes.

Pendahuluan

Menjalani hidup sehat dan bahagia juga dapat
dipengaruhi oleh "lingkungan yang berkualitas". Seperti yang
kita ketahui bersama bahwa, lingkungan mengandung banyak
komponen kompleks yang saling berhubungan dan setiap
komponen memiliki parameter yang berbeda-beda (Tukiran,
2020).

Salah satu perubahan tersebut mempengaruhi kualitas
lingkungan. Kualitas lingkungan secara keseluruhan hanya
dapat dipahami dan diukur jika pentingnya setiap komponen
dipahami. Jadi setiap komponen sama pentingnya terhadap
lingkungan secara keseluruhan (Indrasari, 2017).

Pembahasan ini menarik perhatian kita tentang
pentingnya memiliki pandangan holistik dan objektif tentang
isu-isu yang berkaitan dengan perlindungan dan peningkatan
integritas lingkungan, dan mengeksplorasi pendekatan individu
dan kolektif baru untuk memecahkan masalah lingkungan.
Kami berharap tulisan ini terinformasi dengan baik, dan
terinspirasi untuk berkontribusi dalam membangun lingkungan
yang berkualitas (Christine Daymon, 2008).

Pada bab ini akan membahas berbagai parameter
komponen lingkungan, penentuan kualitas lingkungan; garis
besar standar dan kriteria pengukuran kualitas dari komponen
lingkungan  yang  berbeda;  menjelaskan  pentingnya
perencanaan, penilaian dampak, audit, dan penilaian siklus



DAFTAR PUSTAKA

Adha, L. A. (2020) ‘Digitalisasi Industri dan Pengaruhnya Terhadap
Ketenagakerjaan dan Hubungan Kerja di Indonesia’, Journal
Kompilasi Hukum, 5(2), pp. 267-298. doi: 10.29303 /jkh.v5i2.49.

Anggito dan Setiawan (2018) ‘Metodologi Penelitian Kualitatif -
Albi Anggito, Johan Setiawan’, CV Jejak.

Asy’ari, H. (2013) ‘Implementasi Corporate Social Responsibility
(Csr) Sebagai Modal Sosial Pada Pt Newmont’, Journal of
Chemical Information and Modeling, 53(9), pp. 1689-1699.

Baja, S. (2012) Perencanaan Tata Guna Lahan dalam Pengembangan
Wilayah.

Chandra, H, P., Christian, D. (2002) ‘Analisa Sistem Manajemen
Lingkungan (ISO 14000) dan Kemungkinan Implementasinya
Oleh Para Kontraktor Kelas A Di Surabaya’, Dimensi Teknik
Sipil, 4(2), pp. 77-84. doi: 10.9744/CED.4.2.PP.

Christine Daymon, 1. H. (2008) Metode-Metode Riset Kualitatif dalam
Public Relations dan Marketing, Penerbit Bintang.

Gusmadi, S. and Samsuri, S. (2020) ‘Gerakan Kewarganegaraan
Ekologis sebagai Upaya Pembentukan Karakter Peduli
Lingkungan’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, 4(2), p. 381. doi: 10.17977 /um019v4i2p381-
391.

Hanafi, A. and Zulkifli, Z. (2018) ‘Pengaruh Lingkungan Kerja dan
Disiplin Kerja Serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan’, JURNAL DIMENSI, 7(2), pp. 79-98. doi:
10.33373/dms.v7i2.1702.

Hartono, T., Trisakti, F. A. and Fuadiah, I. (2022) ‘Community-based
ecotourism: peran “Pokdarwis” dalam branding Siak Hijau’,
PRofesi Humas Jurnal llmiah llmu Hubungan Masyarakat, 6(2), p.
154. doi: 10.24198/ prh.v6i2.26018.

Hidayat, M. N. (2011) Analisa Langkah-Langkah Pelaksanaan Sistem
Manajemen Lingkungan untuk Memperoleh Sertifikasi ISO 14001

28



di PT Trakindo Utama Surabaya. UNS (Sebelas Maret
University).

Indrasari, M. (2017) Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan Tinjauan
dari Dimensi lklim Organisasi , Kreativitas Individu, dan
Karakteristik ~ Pekerjaan,  Yogyakarta: Indomedia  Pustaka.
Indomedia Pustaka.

Januari, A. H. (2015) ‘Sistem Pembangunan Berkelanjutan Terhadap
Tata Kelola Pertambangan’, Jurnal Hukum dan Bisnis (Selisik),
1(2), pp. 43-65. doi: 10.35814/SELISIK.V112.631.

Lasabuda, R. (2013) ‘Pembangunan Wilayah Pesisir dan Lautan
dalam Perspektif Negara Kepulauan Republik Indonesia’,
JURNAL ILMIAH PLATAX, 1(2), p. 92. doi:
10.35800/jip.1.2.2013.1251.

Muhammad, R. M. N. (2023) ‘Penegakan Hukum Terhadap Tindak
Pidana Perusakan Hutan di Kawasan Hutan Konservasi’.

Pamungkas (2010) Kriteria Kepuasan Tinggal Berdasarkan Respon
Penghuni Rusunawa Cokrodirjan Kota Yogyakarta.

Pratiwi, K. P. and Chariri, A. (2013) ‘Environmental Incidents,
Pemberitaan Media dan Praktik Pengungkapan Lingkungan
(Environmental Disclosures): Studi Pada Sustainability
Report Asia Pulp And Paper Co., Ltd.’, Diponegoro Journal of
Accounting, pp. 470-481.

Putra, R. P., Hidayati, A. N. and Soewarni, I. (2021) ‘Strategi
Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan di Kota Batu’, Jurnal
Inovasi Penelitian, 1(9), pp. 1805-1824.

Ra’is, D. U. (2017) ‘Peta Inklusi Sosial Dalam Regulasi Desa’, Jurnal
Ilmiah Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 7(2), pp. 88-106. doi:
10.33366/RFR.V712.803.

Rukmini, D. I, SN, P. D. S. and Ade, A. M. (2021) Inovasi dan
Teknologi Kreatif Konservasi Sumber Daya Alam.

Subtari, T. (2004) Konsep Sistem Informasi - Tata Sutabri, Penerbit Andi.
Edited by I. Nastiti. Yogyakarta: CV. Andi Offset.

29



Supangkat, S. (2023) ‘Analisis Hubungan Sistem Manajemen
Lingkungan (SML) ISO 14001 dengan Perilaku Peduli
Lingkungan’, Journal of Character and Environment, 1(1), pp.

47-69. Available at: https:/ /journal-
iasssf.com/index.php/JOCAE/ article/view /252 (Accessed:
27 August 2023).

Supriatna, J. (2008) ‘Melestarikan Alam Indonesia’. Jakarta
Indonesia: Yayasan Obor Indonesia, p. 15.

Supriatna, J. (2021) Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan, Yayasan
Pustaka Obor Indonesia.

Tukiran, M. (2020) Total Quality Management: untuk Organisasi
Pendidikan. Yogyakarta: KanisiusMedia - Cita dan Karya
Warnai Indonesia.

Tyas, F. P. S. and Herawati, T. (2017) ‘Kualitas Pernikahan dan
Kesejahteraan Keluarga Menentukan Kualitas Lingkungan
Pengasuhan Anak Pada Pasangan yang Menikah Usia Muda’,

Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, 10(1), pp. 1-12. doi:
10.24156/jikk.2017.10.1.1.

Yuniarto, B. and Yudha, R. P. (2021) ‘Literasi Digital Sebagai
Penguatan Pendidikan Karakter Menuju Era Society 5.0°,
Edueksos : Jurnal Pendidikan Sosial & Ekonomi, 10(2). doi:
10.24235/ edueksos.v10i2.8096.

Yusuf Hadijaya (2017) Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidikan
Efektif., perdana Publishing. Perdana Publishing.

Zakiatussoleha (2022) ‘Pola Perilaku Spasial Masyarakat Daerah
Aliran Sungai (DAS) Ciliwung Kaitannya Dalam Pelestarian’.

30



BAB

PARAMETER KUALITAS AIR
(FISIK, KIMIAWI DAN
BIOLOGIS)

Bambang Supriyanta, S.Si., M.Sc.

Air sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Sebagai
kebutuhan pokok yang langsung dirasakan manfaatnya oleh
makhluk hidup, air harus mempunyai kualitas yang memenuhi
syarat. Tingkat kualitas air dapat diukur dengan parameter fisik,
kimiawi, dan biologi. Kualitas air minum ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, sesuai
Permenkes  492/Menkes/Per/IV/2010, tentang Persyaratan
Kualitas Air Minum, yang mencantumkan parameter sebagai
standar penentuan kualitas air minum, meliputi parameter fisik,
kimiawi, bakteriologis, dan radioaktif.

A. Parameter Fisik

Beberapa parameter fisik yang digunakan untuk

menentukan kualitas air meliputi:

1. Suhu

Suhu air tergantung pada musim, garis lintang,
ketinggian, waktu, sirkulasi udara, tutupan awan, laju aliran
dan kedalaman. Perubahan suhu mempengaruhi proses fisik,
kimia dan biologi badan air. Suhu berperan dalam
mengendalikan keadaan ekosistem perairan. Peningkatan
suhu menyebabkan peningkatan viskositas, peningkatan
reaksi kimia, penguapan, penguapan, dan penurunan
kelarutan gas dalam air (Oz, CO2, N2, CHy, dll). Peningkatan
suhu juga menyebabkan peningkatan penguraian bahan
organik oleh mikroba. Kisaran suhu optimum untuk
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METODE DAN TEKNIK
SAMPLING PARAMETER AIR
(FISIK DAN KIMIA)

Indra Purnama Iqbah, S.Pd., M.Sc.

Pendahuluan

Sampling (pengambilan contoh) merupakan langkah
penting dalam analisis parameter air fisik dan kimia. Kualitas air
dapat bervariasi dalam waktu dan ruang, oleh karena itu,
pengambilan contoh yang tepat sangat penting untuk
memastikan hasil analisis yang akurat dan representatif.
Parameter air fisik meliputi suhu, pH, kekeruhan, dan warna,
sementara parameter kimia melibatkan zat terlarut seperti
nutrien, logam berat, dan bahan organik. Sampling parameter
air adalah proses pengambilan contoh air dari suatu sumber atau
lokasi tertentu untuk tujuan analisis dan penilaian kualitas air.
Air adalah sumber daya alam yang sangat penting, dan
pemantauan parameter air yang tepat merupakan bagian
penting dalam menjaga kualitas air dan melindungi lingkungan
serta kesehatan manusia. Berbagai metode dan teknik
digunakan dalam proses pengambilan contoh air, tergantung
pada tujuan dan parameter yang ingin diukur.

Metode Sampling Parameter Air
1. Random Sampling (Pengambilan Contoh Acak)

Metode ini melibatkan pengambilan contoh air dari
suatu lokasi secara acak. Teknik ini berguna jika Anda ingin
mendapatkan gambaran umum tentang kualitas air di area
yang lebih luas. Namun, perlu diperhatikan bahwa contoh
yang diambil harus benar-benar acak untuk menghindari
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METODE ANALISIS LAPANGAN
DAN LABORATORIUM KUALITAS
AIR (FISIK DAN KIMIA)

Sufiah Asri Mulyawati, S.Si, M.Kes.

A. Pendahuluan

Kualitas air sangat penting untuk menjaga keseimbangan
ekosistem perairan dan memastikan ketersediaan sumber daya
air yang aman dan berkualitas untuk kehidupan manusia.
Perubahan dalam pola konsumsi masyarakat, pertumbuhan
industri, dan berbagai aktivitas manusia semuanya telah
memengaruhi kualitas air di berbagai ekosistem perairan. Oleh
karena itu, untuk memantau dan mencegah dampak negatif
terhadap kualitas air, metode analisis yang tepat dan akurat
diperlukan untuk mengukur parameter fisik dan kimia air.

Untuk mempelajari kualitas air secara menyeluruh, baik
analisis lapangan maupun analisis laboratorium diperlukan.
Analisis lapangan melibatkan pengambilan sampel air langsung
dari lokasi penelitian untuk memberikan gambaran awal
tentang kondisi kualitas air, dan analisis laboratorium
memungkinkan pengukuran lebih rinci terhadap berbagai faktor
fisik dan kimia yang mempengaruhi kualitas air, seperti pH,
kekeruhan, kadar oksigen terlarut, dan konsentrasi.

Teknik analisis lapangan dan laboratorium untuk
penilaian kualitas air menjadi hal yang sangat penting. Kajian ini
mencakup prosedur pengambilan contoh yang tepat, pemilihan
parameter yang tepat, dan interpretasi hasil analisis. Dalam
buku ini, akan dibahas secara lebih mendalam tentang teknik
analisis lapangan dan laboratorium yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas air dari segi fisik dan kimia. Memahami
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PARAMETER
KUALITAS UDARA

Desi Aryani, AMAK., SE., M.A.

Pendahuluan

Kualitas udara merupakan faktor penting bagi kesehatan
manusia baik di daerah perkotaan maupun rural area di seluruh
dunia. Kualitas udara timbul dari aktivitas alam maupun
aktivitas manusia. Banyak aktivitas manusia yang dibuat
sehingga dapat menyebabkan pencemaran. Sumber pencemaran
udara dapat berasal dari berbagai kegiatan antara lain industri,
transportasi, perkantoran, dan perumahan.

Suatu negara memiliki pengukuran standar kualitas
udara yang berbeda. Indeks kualitas udara merupakan ukuran
yang digunakan dalam menilai pencemaran udara. Di Indonesia
ada lima parameter utama yang menjadi standar gas-gas
pencemaran yang menjadi parameter indeks pengukuran
kualitas udara yaitu CO, NO, SOz, Ozon (Os) dan partikulat
berukuran 10 pm (PMio). Kelima parameter ini dituangkan
sebagai Indeks Standar Pencemar Udara yang selanjutnya
disebut ISPU yang menggambarkan kondisi kualitas udara
ambien di lokasi tertentu. Informasi kualitas udara yang
disampaikan kepada masyarakat dalam bentuk grafik warna
ISPU.

Latar Belakang

Kualitas udara pada umumnya dinilai dari konsentrasi
parameter pencemaran udara yang terukur lebih tinggi atau
lebih rendah dari nilai Baku Mutu Udara Ambien Nasional.
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KUALITAS UDARA
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Pendahuluan

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang
perbandingannya tidak tetap, tergantung pada keadaan suhu
udara/tekanan udara dan lingkungan sekitarnya. Udara adalah
atmosfer yang berada di sekeliling bumi yang berfungsi sangat
penting bagi kehidupan di dunia ini (Chandra, 2005).

Dalam udara terdapat oksigen (O2) untuk bernapas,
karbondioksida (CO2) untuk proses fotosintesis oleh klorofil
daun dan ozon (Os) untuk menahan sinar ultraviolet. Gas gas
lain yang terdapat dalam udara antara lain gas gas mulia,
natrium oksida, hidrogen metana, belerang dioksida, amoniak
dan lain lain. Apabila susunan udara mengalami perubahan dari
susunan keadaan normal maka akan mengganggu kehidupan
manusia, hewan dan binatang maka udara telah tercemar.
Teknik pengukuran udara di lingkungan bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi zat pencemar yang ada di udara
(Fitriyah and Indriyani, 2022).

Data hasil pengukuran tersebut sangat diperlukan untuk
berbagai kepentingan, diantaranya untuk mengetahui tingkat
pencemaran udara di lingkungan atau untuk menilai
keberhasilan program pengendalian pencemaran udara yang
sedang dijalankan. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang
valid (yang representatif), maka dari mulai pengambilan contoh
udara (sampling) sampai dengan analisis di laboratorium harus
menggunakan peralatan, prosedur dan operator (teknisi,
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Kualitas udara di kota-kota besar terus memburuk yang
disebabkan oleh kualitas emisi, tentu ini berbahaya bagi kehidupan
manusia. Kali ini kita coba akan membahas mengenai pengertian
kualitas udara, jenis, efek dan solusi. Sehingga akan mampu
membantu memahami pencemaran kualitas udara hingga
menemukan solusi tepat untuk menguranginya.(Darmono, 2010)

Kualitas udara yang baik merupakan sesuatu yang
diharapkan oleh seluruh umat manusia. Semakin baik kualitas
udara, tidak akan membahayakan kesehatan tubuh. Udara yang
buruk akan mengancam kesehatan manusia dan berkontribusi pada
pencemaran iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, serta polusi
dan limbah.

Pemahaman terhadap metode dan teknik pengumpulan
sampel merupakan hal yang mesti dimiliki oleh seorang PPC udara.
Hal ini sejalan dengan standar kompetensi yang disebutkan dalam
Keputusan Menakertrans nomor 182 tahun 2009 tentang SKKNI
petugas pengambil contoh udara.

Pada dokumen tersebut, disebutkan bahwa mengambil
contoh udara merupakan kompetensi inti yang wajib dimiliki
seorang petugas terkait. Oleh karena itu, petugas pengambil contoh
udara perlu mengenal metode dan teknik pengambilan sampel
yang umum digunakan (Anastasia, 2013).
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STANDAR
KUALITAS BISING

Ariana Sumekar, S.KM. M.Sc

Pendahuluan

Bunyi merupakan gelombang zat yang sampai ke telinga
manusia. Bunyi dapat timbul oleh sumber suara yang bergetar
misal getaran objek padat, ekspansi gas yang meledak. Sehingga
bunyi dapat sampai ke reseptor melalui rambatan gelombang
energi mekanis dalam suatu medium. Namun bunyi bisa tidak
dikehendaki sebab tidak sesuai dengan ruang dan waktu
sehingga menimbulkan gangguan kenyamanan dan kesehatan
manusia. Bising merupakan bunyi yang tidak dikehendaki
karena dapat mengganggu kenyamanan. Kebisingan dan
getaran dapat kita temui di mana-mana, area permukiman, area
industri dan lingkungan perkantoran. Permasalahan kebisingan
dan getaran di negara berkembang cenderung diabaikan,
terutama orang dengan pendidikan dan ekonomi masyarakat
rendah. Bertambahnya urbanisasi berhubungan dengan
pertambahan transportasi yang pesat dan pertambahan
penggunaan mesin-mesin baru, bising menjadi hasil sampingan
yang tidak dapat diabaikan (Sari et al., 2020).

Pembangunan perumahan di perkotaan semakin tahun
semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk.
Pembangunan perumahan dengan efektivitas penggunaan
lahan seperti bangunan perumahan bertingkat dapat
menimbulkan getaran. Pembangunan perumahan dengan
infrastruktur ~prasarana jalan disatu sisi memberikan
kemudahan terhadap masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
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BAB
TEKNIK DAN ANALISIS

1 O SAMPEL MAKANAN

Dr. Irnawati, S.Si., M.Sc

A. Pendahuluan

Teknik analisis makanan berkembangan dengan cepat
pada beberapa tahun terakhir ini. Analisis bahan makanan dari
produk makanan menjadi sangat penting dari segi pengendalian
kualitas untuk memastikan komposisi nutrisi yang tepat,
mengandung semua unsur yang tepat yang sesuai dengan
aturan lokal (standar nasional Indonesia, SNI) ataupun
peraturan internasional (Critchley, 2019). Selain itu, analisis
makanan diperlukan untuk mengetahui informasi tentang
tekstur, penampakkan, rasa umur simpan (Jain & Gupta, 2004).
Untuk memastikan hal tersebut, ada beberapa teknik analisis
yang digunakan baik di rumah, di fasilitas pemerintah maupun
dari organisasi penelitian.

Teknik analisis makanan pertama kali (abad ke-19)
gunakan oleh Accum dan Hassal untuk mengidentifikasi
komponen makanan dan mendeteksi pemalsuan yang
dilakukan dengan menggunakan mikroskop. Teknik ini
kemudian berkembang dengan penggunaan metode Kjeldahl
untuk penetapan kadar nitrogen (tahun 1885) bersamaan dengan
perkembangan isu pemalsuan makanan sehingga pemerintah
melakukan pengenalan undang-undang atas komposisi produk
makanan. Bentuk pengendalian ini terus berlanjut hingga tahun
1970an, ketika terjadi kemajuan pesat dalam bidang ilmu dan
teknologi pangan berupa revolusi dalam pembuatan makanan,
juga kesadaran masyarakat tentang hubungan sebab-akibat
antara pola makan dan kesehatan. Akibatnya, hingga saat ini,
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1 1 PEMUKIMAN

Novita Sekarwati, S.K.M., M.Si

A. Pendahuluan

Pemukiman adalah komponen dari lingkungan yang
memiliki sarana, prasarana, utilitas umum serta fasilitas
penunjang fungsi lain bagi suatu kawasan perkotaan atau
kawasan pedesaan. Dengan kata lain, kawasan pemukiman
merupakan bagian dari kawasan perkotaan maupun perdesaan
yang dimanfaatkan sebagai lingkungan tempat tinggal, tempat
kegiatan dalam pendukung kehidupan (UU RI No.1, 2011 ).
Pemukiman baik perkotaan dan pedesaan terdiri dari
perumahan yang tersusun rapi maupun berpencar namun saling
memiliki keterkaitan dengan fasilitas yang tersedia. Perumahan
adalah suatu bangunan dari kumpulan rumah dalam upaya
pemenuhan kehidupan yang layak yang dilengkapi fasilitas,
sarana prasarana umum (UU RI No. 1, 2011).

Pemukiman merupakan suatu struktur fisik dimana
digunakan oleh seseorang untuk berlindung yang dilengkapi
dengan fasilitas pelayanan, perlengkapan dalam mendukung
kesehatan baik jasmani dan rohani serta sosial. Pemukiman
adalah kondisi baik secara fisik, kimia, biologi dan psikologi
yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan bagi
penghuninya dan meningkatkan derajat kesehatan para
penghuninya (Permenkes 829, 1999). Dalam memenuhi tujuan
tersebut, diperlukan persyaratan pemukiman baik menghindari
kejadian penyakit dan penularannya serta mencegah kecelakaan
para penghuninya.
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BAB
DAMPAK PENCEMARAN

TERHADAP LINGKUNGAN
1 DAN KESEHATAN

Ayu Rofia Nurfadillah, S.K.M, M.Kes

A. Pendahuluan

Lingkungan merupakan media yang digunakan oleh
manusia untuk melakukan aktivitas. Oleh karena itu lingkungan
dapat menjadi penerima limbah yang dihasilkan dari berbagai
aktivitas manusia (Sumampow and Risjani, 2018).

Berbagai limbah baik berasal dari kegiatan domestic
maupun industri yang dibuang ke lingkungan tanpa dilakukan
pengolahan terlebih dahulu menyebabkan perubahan terhadap
kualitas lingkungan. Perubahan kualitas lingkungan ini
memberikan dampak negatif yaitu Pencemaran lingkungan air,
udara dan tanah (Huda, Husamah and Abdulkadir Rahardjanto,
2019).

Manusia menjadi satu-satunya yang bertanggung jawab
terhadap perubahan kualitas lingkungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Terdapat hubungan timbal balik antara
manusia dan lingkungan. Tingkah laku manusia dapat
mempengaruhi lingkungan sampai kelangsungan hidup
makhluk hidup lainnya dan melalui lingkungan, tingkah laku
manusia juga ditentukan (Izarul Machdar, 2018).

Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana pencemaran
udara, air, dan tanah dapat memberikan dampak terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia.

B. Pencemaran Lingkungan
Pencemaran merupakan setiap perubahan yang tidak
diinginkan pada karakteristik fisik, kimia atau biologi dari
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BAB
SISTEM INFORMASI

1 3 LINGKUNGAN

Salman, S.Si. M.Farm

A. Pendahuluan

Dalam era yang semakin dipenuhi dengan tantangan
lingkungan, penting bagi kita untuk memahami dan mengelola
lingkungan dengan bijaksana. Dalam rangka mencapai tujuan
ini, Sistem Informasi Lingkungan (SIL) atau Environmental
Information System (EIS) menjadi sebuah alat yang tak ternilai
harganya. Bab ini akan mengenalkan membaca pada konsep
sistem informasi lingkungan, menguraikan pentingnya sistem
ini dalam upaya kita untuk melindungi dan melestarikan
lingkungan, serta membahas manfaat dan fungsi-fungsi utama
yang ditawarkannya.

Lingkungan alam merupakan aset tak ternilai bagi
kehidupan di bumi. Namun, dengan pertumbuhan populasi
manusia, urbanisasi, dan kegiatan industri, tantangan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem semakin kompleks. Dampak
perubahan iklim, penurunan kualitas udara dan air, serta
hilangnya keanekaragaman hayati menjadi ancaman serius bagi
keberlanjutan planet ini.

Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan upaya
kolektif dari pemerintah, lembaga lingkungan, masyarakat, dan
pelaku industri. Upaya tersebut harus didasari oleh informasi
yang tepat, akurat, dan terkini tentang kondisi lingkungan kita.
Inilah peran sentral Sistem Informasi Lingkungan (Haastrup and
Wiirtz, 2007; Preux, 2007; Li et al., 2021).

210



DAFTAR PUSTAKA

Argent, R. M. and Grayson, R. B. (2001) ‘Design of information
systems for environmental managers: an example using
interface prototyping’, Environmental Modelling & Software,
16(5), pp. 433-438. doi: https://doi.org/10.1016/51364-
8152(01)00013-5.

Cioruta, B.-V. and Coman, M. (2012) ‘Environmental Informatics -
solutions and emerging challenges in environmental
protection’, 57, pp. 17-30.

Fowler, J. and Pitts, G. (2007) ‘Chapter 4 - Agent-Based Concepts For
Environmental Data’, in Haastrup, P. and Wiirtz, J. B. T.-E. D.
E. N. for I. W. (eds). Amsterdam: Elsevier, pp. 39-49. doi:
https:/ /doi.org/10.1016/B978-044452973-2/50007-5.

Haastrup, P and Wiirtz, J. (2007) ‘Chapter 1 - Environmental Data
Exchange for Inland Water’, in Haastrup, Palle and Wiirtz, J.
B. T.-E. D. E. N. for I. W. (eds). Amsterdam: Elsevier, pp. 3-
16. doi: https:/ /doi.org/10.1016/B978-044452973-2 / 50004-X.

Li, J. et al. (2021) ‘Spatializing environmental footprint by integrating
geographic information system into life cycle assessment: A
review and practice recommendations’, Journal of Cleaner
Production, 323, p- 129113. doi:
https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2021.129113.

Macarthur, R. (2002) “Chapter 6 - Geographic information systems
and their use for environmental monitoring’, in Artiola, J. F,,
Pepper, L. L., and Brusseau, M. L. B. T.-E. M. and C. (eds).
Burlington: ~ Academic  Press, pp. 85-100. doi:
https://doi.org/10.1016/B978-012064477-3 / 50008-4.

Preux, D. (2007) ‘Chapter 2 - An Example of a Data Exchange
Network: The French System for Water Data’, in Haastrup, P.
and Wiirtz, J. B. T.-E. D. E. N. for I. W. (eds). Amsterdam:
Elsevier, pp. 17-27. doi: https://doi.org/10.1016/B978-
044452973-2/50005-1.

227



Spatineo (2023) More impact from service-based data sharing within the
Baltic, Spatineo. Available at:
https:/ /www.spatineo.com/more-impact-from-service-
based-data-sharing-within-the-baltic/ (Accessed: 19 August
2023).

Vadoudi, K., Troussier, N. and Zhu, T. W. (2014) ‘Toward
sustainable manufacturing through PLM, GIS and LCA
interaction’, in 2014 International Conference on Engineering,
Technology  and  Innovation  (ICE), pp. 1-7. doi:
10.1109/1CE.2014.6871545.

Www.cte-n.org (2023) Environmental Information Systems, wwuw.ctc-
1n.0rg. Available at: https:/ /www.ctc-
n.org/technologies/environmental-information-systems
(Accessed: 19 August 2023).

228



TENTANG PENULIS

Lahir di Sekura, Kabupaten Sambas, Prov.
Kalimantan Barat, 24 Agustus 1969, adalah
anak pertama dari pasangan Bachtiar (ayah)
dan Rasiah (ibu). Jenjang Pendidikan S1
Teknik  Lingkungan  ditempuh  di
Universitas Diponegoro, Kota Semarang
lulus tahun 2003. Pendidikan 52
Pengelolaan Sumber daya Alam dan
Lingkungan (PSL), lulus tahun 2010 di
Institut Pertanian Bogor. Saat ini sebagai
dosen aktif di Politeknik Kesehatan
Kemenkes Pontianak. Beberapa buku yang
sudah di terbitkan diantaranya; 1).
Teknologi Pengolahan Air Minum, tahun
terbit: 2011, ISBN: 978-602-9018-24-0,
Penerbit: Gosyen Publishing Yogyakarta,
2).Dasar-Dasar Teknologi Pengolahan Air
Limbah, Tahun Terbit: 2012, ISBN: 978-602-
9018-38-7, Penerbit: Gosyen Publishing,
Yogyakarta, 3). Pengelolaan Limbah Medis
Rumah Sakit, Tahun
Terbit: 2013 ISBN: 978-602-9018-69-1
Penerbit: Gosyen Publishing Yogyakarta;
4).Kesehatan Lingkungan, tahun terbit 2023
ISBN: 978-623-487-741-0 Penerbit: Eureka
Media Aksara Purbalingga, 5). Higiene
Sanitasi Dan Keselamatan Kerja, tahun
terbit 2023 ISBN: 978-623-487972-8 Penerbit:
Eureka Media Aksara Purbalingga, 6).
Manajemen Limbah, tahun terbit 2023
ISBN: 978-623-90200-9-5 Penerbit: Cendekia
Global Mandiri, 7). Penyakit Bersumber
Lingkungan, tahun terbit 2023 ISBN: 978-

229



230

623-487-996-4 Penerbit: Eureka Media
Aksara Purbalingga,

Email: asmadi.grivahusada@gmail.com
HP/WA: 081256672766

apt. Irman Idrus, S.Farm., M.Kes.

Lahir di Ambon, 11 April 1983, besar di
Watampone Kabupaten Bone. Lahir dari
pasangan Idrus dan St Aisyah. Menjadi
mahasiswa di Jurusan Farmasi Universitas
Indonesia Timur Makassar (2016). Gelar
Magister diperolehnya dari Program Studi
Kesehatan Masyarakat Konsentrasi
Kesehatan Lingkungan Universitas
Indonesia Timur Makassar (2013). Gelar
Apoteker (apt) di peroleh di Prodi PSPA
Universitas Mega Rezky Makassar (2023)
dan bulan Sepetember tahun 2023, akan
menempuh  pendidikan S2  Farmasi
dibidang farmasi sains. Saat ini pulah
tengah enyelsaikan tugas akhir disertasi
(Cand. Doktor) bidang Ilmu Pertanian
Konsentrasi Manajemen  Pengelolaan
Pesisir dan  Kelautan Pascasarjana
Unversitas Halu Oleo (2019-sekarang).
Sehari-hari menjadi dosen Program Studi S1
Farmasi dan menjabat sebagai ketua LPPM
STIKes Pelita Ibu. email
irmanidrus80@gmail.com dan HP
082189450827



mailto:asmadi.griyahusada@gmail.com
mailto:irmanidrus80@gmail.com

Bambang Supriyanta, S.Si.,, M.Sc. lahir di
Yogyakarta, pada 10 April 1962, dengan
pendidikan terakhir S2 Ilmu Kedokteran
Tropis (Konsentrasi Imunologi dan Biologi
Molekuler), Fakultas Kedokteran,
Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan
(FK-KMK)  Universitas Gadjah Mada,
merupakan putra dari pasangan Soemardi
(ayah) dan Sri Sumiyatun (Ibu), aktif
mengajar di  Poltekkes  Kemenkes
Yogyakarta sejak tahun 1984 sampai
sekarang. Beberapa penelitian telah
dilakukan dengan mendapatkan skema
pendanaan antara lain Penelitian Pemula,
Penelitian Dasar Unggulan Perguruan
Tinggi

Indra Purnama Iqbah, S.Pd., M.Sc., lahir di
Kendari, pada 31 Oktober 1991. Lulus S1
Program Studi Kimia Di Universitas Halu
Oleo, Kendari pada tahun 2013. Lulus S2
pada Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Program Studi IImu
Kimia, Minat Kimia Lingkungan di
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta pada
tahun 2014. Sejak Oktober 2019, bekerja
sebagai dosen di Universitas Mandala
Waluya di Kota Kendari. Telah juga
berkecimpung sebagai konsultan
lingkungan sejak tahun 2018. Training yang
pernah diikuti adalah sebagai petugas
pengambilan contoh uji air (PCUA) oleh
BNPB dan Teknik Pengambilan Sampel
oleh BBTPKLPP Yogyakarta

231



232

Sufiah Asri Mulyawati, S,Si., M.Kes., lahir
di Kendari, pada 26 Juni 1983. Ia tercatat
sebagai lulusan Ilmu Biomedik konsentrasi
Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran,
Universitas Hasanuddin. Wanita yang
kerap disapa phia ini adalah anak dari
pasangan Chusaeri, S.Pd (ayah) dan
Asmawati (ibu). Ibu dari 3 orang anak ini
kerap menghabiskan waktunya dengan
membaca buku dan menulis. Buku ini
merupakan buku kolaborasi ketiga non fiksi
yang telah dihasilkan. Juga telah
menghasilkan beberapa karya antologi
puisi. Saat ini menjadi dosen di program
studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran,
Universitas Halu Oleo

Desi Aryani, AMAK., SE., M.A. lahir di
Jakarta. Wanita yang kerap disapa Desi ini
adalah anak dari pasangan Darussalim
Haddad (ayah) dan Irmawati (ibu). Ia
sehari-hari bekerja di RS.Haji Jakarta, dan
mengajar di beberapa tempat.

Siti Rabbani Karimuna, S.KM., M.P.H
lahir di Kendari pada tanggal 2 Desember
1988. Penulis menyelesaikan pendidikan
sarjana pada Program Studi Kesehatan
Masyarakat, Fakultas MIPA, Universitas
Halu Oleo (UHO) tahun 2010. Penulis
menyelesaikan pendidikan magister pada
Program Studi Imu Kesehatan Masyarakat,
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah
Mada Tahun 2013. Penulis bekerja sebagai



tenaga pengajar PNS di Program Studi
Kesehatan Masyarakat, FKM Universitas
Halu Oleo tahun 2014-sekarang. Penulis
aktif dalam menulis buku ajar seperti Dasar
Kesehatan Lingkungan dan Epidemiologi
Kesehatan = Lingkungan.  Pengalaman
mengajar pada berbagai mata kuliah seperti
Dasar-Dasar ~ Kesehatan  Lingkungan,
Sanitasi Dasar Masyarakat Wilayah Pesisir
Kepulauan, Sanitasi ~ Tempat-Tempat
Umum, Pengolahan Sampah Padat dan
Limbah Cair, Manajemen Bencana,
Toksikologi Lingkungan dan Pencemaran
Lingkungan dan Kesehatan Wilayah Pesisir

Drs. Edy Haryanto, M.Kes lahir di Tuban,
pada 16 Maret 1964. Beliau tercatat sebagai
lulusan Magister Universitas Airlangga
Surabaya. Bapak yang kerap disapa Pak
Edy ini adalah Dosen Senior di Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Kemenkes Surabaya dengan jabatan
fungsional Lektor Kepala. Beliau selain
memiliki hobi menulis, juga sangat
menggemari nonton bola

Ariana Sumekar, S.KM. M.Sc lahir di
Yogyakarta pada 21 Desember 1983. Ia
tercatat sebagai lulusan Universitas Gadjah
Mada. Wanita yang kerap disapa Ariana ini
adalah anak kedua dari pasangan
Sambudiyono (ayah) dan Sumartini (ibu).
Saat ini aktif sebagai dosen tetap Prodi
Kesehatan Masyarakat di STIKES Wira

233



234

Hsada Yogyakarta sejak tahun 2017 sampai
sekarang

Dr. Irnawati, S.Si., M.Sc lahir di Lakandito
pada tanggal 16 Juni 1983, menyelesaikan
program S-1 di program studi Biologi MIPA
Universitas Halu Oleo (UHO), S2 Ilmu
Farmasi Uiversitas Gadjah Mada (UGM)
dan S3 Ilmu Farmasi UGM secara berturut-
turut pada tahun 2006, 2011 dan 2021. Saat
ini penulis sedang mengikuti program
Postdoctoral yang kedua kalinya dengan
UGM. Fokus penelitian yang
dikembangkan adalah analisis minyak dan
lemak nabati dan hewani. Sejak tahun 2012
sebagai dosen di Program Studi Farmasi,
Fakultas Farmasi Universitas Halu Oleo
(UHO). Penulis saat ini diberi tugas
tambahan sebagai Kepala Laboratorium
Fakultas Farmasi UHO. Beberapa penelitian
telah  dipublikasikan  dalam  jurnal
internasional terindeks Scopus, sampai saat
ini sebanyak 47 artikel dengan h-indek di
Scopus = 10. Saat ini juga tercatat sebagai
editor pada Jurnal Nasional terindeks Sinta
diantaranya; Journal of Pharmaceutical
Sciences and Community (] Pharm Sci
Community), Jurnal Farmasi Sains dan
Praktis (JFSP) dan sebagai reviewer pada
beberapa jurnal Internasional terindeks
Scopus dan Web of Science



Novita Sekarwati, S.K.M., M.Si lahir di
Sleman Yogyakarta, pada 1 November 1984.
Ia tercatat sebagai dosen Prodi Kesehatan
Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
(STIKES) Wira Husada Yogyakarta. Novita,
mengampu mata kuliah Dasar Kesehatan
Lingkungan, Analisis Kualitas Lingkungan
dan Surveilans Bencana.

Ayu Rofia Nurfadillah, S.K.M, M.Kes,
lahir di Gorontalo, pada 5 Februari 1992. Ia
tercatat sebagai lulusan Sarjana Jurusan
Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo dan lulusan Magister Kesehatan
Masyarakat  Universitas = Hasanuddin.
Karirnya dimulai sebagai PNS Dosen di
Universitas Negeri Gorontalo (2019 -
sekarang).

Selain itu, penulis merupakan Pengurus
Daerah Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat
Indonesia (IAKMI) Provinsi Gorontalo
periode 2019-2022. Penulis memiliki
kepakaran dibidang kesehatan lingkungan,
khususnya terkait dengan pengelolaan
limbah, epidemiologi Kesehatan
lingkungan dan analisis risiko kesehatan
lingkungan (environmental health risk
assessment). Dalam mengembangkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, selain sebagai
dosen profesional, penulis juga aktif dalam
melakukan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
didanai oleh internal perguruan tinggi.
Berbagai artikel ilmiah hasil penelitian telah
dimuat pada jurnal nasional terakreditasi.
Selain itu, penulis juga aktif menulis buku

235



236

dengan harapan dapat memberikan
kontribusi positif bagi bangsa dan negara
yang sangat tercinta ini

Salman Sulaiman, S.Si, M.Farm dilahirkan
di Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh, 9
April 1985. Pendidikan sarjana S-1
diperoleh pada Jurusan Kimia Fakultas
MIPA, Universitas Syiah Kuala. Kemudian
melanjutkan pendidikan S-2 di Fakultas
Farmasi, Universitas Andalas, dengan
bidang peminatan Sains dan Teknologi
Farmasi. Saat ini penulis mengabdikan diri
sebagai dosen di Universitas Tjut Nyak
Dhien Medan, dan mendapat amanah
jabatan sebagai Wakil Rektor II, disela-sela
kesibukan sebagai dosen, penulis juga
disibukkan dengan kegiatan sebagai
peneliti independen dan juga konsultan
formulasi untuk produk obat herbal,
kosmetik dan makanan.

Penulis memfokuskan riset di bidang
polymeric drug delevery system terutama
untuk hydrocolloid polymer dan
Naturapolyceutics. Beberapa artikel
penelitian telah diterbitkan pada jurnal
internasional terindek Scopus dan jurnal
nasional. Penulis pernah bekerja sebagai
asisten peneliti Amdal dan juga pernah
menjadi staff LSM konservasi laut dan
kawasan pesisir



